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ABSTRACT
Nipah Virus Seroepidemiology in Flying Fox and Pig Husbandry in Several Areas
of Indonesia.  Nipah is a dangerous zoonotic disease which was carried by flying fox.
The disease had been occurred in Malaysia in 1999 and infect pigs and caused human
death. Indonesia is adjacent country to Malaysia, hence, a serological study had been
conducted on 156 flying fox (P. vampyrus) sera from North Sumatera, West Java, Central
Java and East Java. Besides that, 2740 pig sera was randomly collected  in different
provinces to detect Nipah infection. Both flying fox and pig sera were tested using
ELISA test to detect the presence of Nipah antibody. The results indicated that 37 from
156 flying fox sera  (23.7%) has antibodies against Nipah virus. Infections were occured
in all sampling sites with the prevalence varied from 18% to 33 %. Meanwhile, no pig
sera tested  (2740) had antibody against Nipah virus. Based on these results it can be
concluded that Nipah virus infections were occurred  in flying fox in some parts in
Indonesia, but not in pigs. It was suggested that the presence of Nipah virus in Indonesia
should be anticipated. Hence the distribution of its infection in pigs and human must be
anticipated.  Monitoring of Nipah infection in areas adjacent to Malaysia must be increased
to detect the entering of the disease in Indonesia.
Keywords: Nipah, pigs, flying fox, serology
PENDAHULUAN
Beberapa tahun belakangan ini,
kejadian berbagai penyakit zoonosis yang
sangat berbahaya seperti Lyssavirus,
Menangle, Japanese encephalitis,
Hendra dan Nipah telah dilaporkan di ba-
nyak negara (MacKenzie, et al. 2001;
McColl et al. 2000; Reynes et al. 2005).
Penyakit  tersebut termasuk dalam
kelompok emerging zoonosis yang dapat
ditularkan melalui beberapa spesies
kelelawar. Salah satu diantara yang
sangat menarik untuk diteliti adalah
penyakit Nipah. Mewabahnya penyakit
ini di Malaysia, dimulai dari kalong
kemudian babi dan selanjutnya ke
manusia, yang menyebabkan kematian
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pada manusia dan babi. Dengan demiki-
an maka penyakit ini dapat menjadi
ancaman bagi peternakan babi dan
masyarakat di Indonesia.
Penyakit Nipah disebabkan oleh
virus Nipah, dari genus Morbilivirus,
famili Paramyxoviridae. (Wang et al.
1999).  Babi dan kalong (Pteropus spp.)
telah terbukti  memainkan peranan yang
sangat penting dalam kejadian wabah
Nipah di Malaysia. Kelelawar bertindak
sebagai induk semang reservoir, sedang-
kan babi bertindak sebagai pengganda
yang mampu mengamplifikasi virus
Nipah (amplifier host), yang siap
ditularkan ke hewan lain atau manusia
(Daniels et al. 2001; Field 2001).
Penyakit ini telah mewabah di
Malaysia yang mengakibatkan 105 orang
meninggal dunia dan lebih dari satu juta
babi dimusnahkan (Yob et al. 2001).
Hingga saat ini, kasus Nipah pada manu-
sia, hanya dilaporkan di Singapura,
Malaysia (Chua et al. 2000) dan Bang-
lades (Hsu et al. 2004). Secara serologis,
Nipah pada Pteropus spp.  juga telah di-
laporkan di  beberapa negara Asia seperti
Banglades, Kamboja, Filipina dan Austra-
lia (Hsu et al. 2004; Anonimus 2006).
Namun hingga saat ini belum ada laporan
yang menyatakan bahwa virus Nipah
menyebabkan kematian atau kesakitan
pada kelelawar. Kelelawar yang terin-
feksi tampak sehat meskipun antibodi
dapat terdeteksi (Daniels et al. 1999).
Penelitian Middleton (2007) membuk-
tikan bahwa infeksi Nipah pada kalong
bersifat subklinis, walaupun infeksi buatan
pada marmot dengan inokulum yang
sama menimbulkan gejala klinis. Dari
data tersebut terlihat bahwa kalong
Pteropus spp. di Asia sebagai pembawa
“carrier” virus Nipah
Di Indonesia, kasus Nipah pada
kelelawar dan babi belum pernah dilapor-
kan secara klinis. Sementara pada
manusia kasus ensefalitis telah banyak
dilaporkan (Woeryadi & Soeroso 1989).
Namun demikian, kejadian pada 2 orang
Indonesia yang bekerja di salah satu
peternakan babi yang terkena wabah
Nipah di Malaysia, telah dilaporkan
mengalami gejala ensefalitis kemudian
meninggal di Rumah Sakit Umum Batam
pada tahun 1999. Hasil serologis menun-
jukkan bahwa kedua orang tersebut
mengandung antibodi terhadap virus
Nipah (Widarso et al. 2000).  Selanjut-
nya, penelitian pendahuluan yang telah
dilakukan tahun 2002 – 2003 terhadap
serum babi di beberapa wilayah, seperti
Medan, Riau dan Jakarta, menunjukkan
bahwa babi-babi tersebut, tidak mengan-
dung antibodi terhadap virus Nipah
(Arjoso et al. 2001; Sendow et al.
2004.).
Penelitian ini dilakukan untuk
menguak lebih dalam tentang kebera-
daan infeksi Nipah di Indonesia terutama
pada kalong Pteropus vampyrus, dan
ternak babi di beberapa wilayah yang
lebih luas.
BAHAN DAN CARA KERJA
Serum kalong
Kalong dari jenis Pteropus
vampyrus diperoleh dari penjual yang
berasal dari beberapa daerah di Medan
(Sumatera Utara), Jakarta dan Bogor
(Jawa Barat), Solo (Jawa Tengah) dan
Surabaya (Jawa Timur). Kalong tersebut
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kemudian diambil darahnya dan disimpan
dalam tabung ependorf  2 ml. Serum
yang akan diuji hanya diinaktivasi dengan
cara sampel dan serum standar (serum
positif kuat, positif rendah dan negatif),
diencerkan 5 kali dalam Phosphate
Buffer Solution Tween (PBST) yang
mengandung 0.5% Tween 20 dan 0,5%
Triton-X 100, kemudian diinaktivasi
dengan pemanasan pada suhu 56 0 C
selama 30 menit.
Serum ternak babi
 Serum ternak  babi diperoleh dari
Rumah Potong Hewan (RPH) DKI
Jakarta, RPH Medan, RPH Riau, dan
beberapa perternakan di Riau, Sumatera
Utara, Sumatera Barat dan Sulawesi
Utara, pada tahun 2002-2005 (Tabel 1).
Babi yang masuk ke RPH DKI Jakarta
berasal dari Medan (Sumatera Utara),
Lampung, Tanggerang (Banten), Solo
(Jawa Tengah) dan Banyuwangi (Jawa
Timur).  Untuk uji ELISA, serum tersebut
diinaktivasi dan diproses lebih lanjut
dengan cara sampel dan serum standar
(serum positif kuat, positif rendah dan
negatif) diencerkan 5  kali dalam PBST,
kemudian diinaktivasi dengan pemanasan
pada suhu 560C selama 30 menit. Serum
disimpan pada suhu 40C paling lama 5
hari sebelum digunakan. Serum standar
diperoleh dari Australian Animal Health
Laboratory,  (AAHL) Geelong, Australia.
Serum sampel dan standar  yang
telah diinaktivasi, kemudian diabsorbsi
dengan  antigen kontrol yaitu sel Vero
sebagai mock antigen. Sebanyak 25 μl
sel Vero diencerkan 100 kali dalam PBS
dan ditambahkan 25 μl serum sampel
yang telah diencerkan. Campuran
tersebut kemudian  dikocok dan diin-
kubasikan pada suhu ruang selama 30
menit.  Sebanyak 450 μl cairan buffer
blocking ditambahkan pada masing-
masing serum yang telah diabsorbsikan
pada tabung mikronik untuk selanjutnya
diinkubasikan pada suhu kamar selama
30 menit. Jumlah serum yang diabsorbsi
untuk diuji sebanyak dua buah (duplo).
HASIL
Sebanyak 156 serum kalong P.
vampyrus dan 2740 serum ternak babi
telah diuji dengan uji ELISA terhadap
antibodi virus Nipah  (Tabel 1 dan 2).
Antibodi terhadap virus Nipah ditemukan
pada serum kalong. Sebanyak 23,7%
serum kalong (P. vampyrus) yang diuji
mengandung antibodi terhadap virus
Nipah. Serum tersebut berasal dari
Sumatera Utara (Sumut), Jawa Barat
(Jabar), Jawa Tengah  (Jateng) dan  Jawa
Timur (Jatim). Prevalensi reaktor Nipah
pada kelelawar bervariasi mulai dari 18%
hingga 33% dengan rata-rata 23,7%
(Tabel 1). Prevalensi tertinggi ditemukan
di daerah Jawa Tengah yaitu sebesar
33%, menyusul Sumut (30,6%), Jatim
(19%) dan Jabar (18%).
Hasil serologis pada serum babi
menunjukkan bahwa tidak ada satu
serum babi yang mengandung antibodi
terhadap virus Nipah (Tabel 2).
PEMBAHASAN
Prevalensi reaktor pada kalong (P.
Vampyrus) tertinggi ditemukan di daerah
Jawa Tengah yaitu sebesar 33 %,
menyusul Medan-Sumut (30,6%), Jatim
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( 19%) dan Bogor dan Jakarta (Jabar)
(18%) (Tabel 1). Meskipun Jateng me-
nempati urutan pertama reaktor Nipah,
data tersebut belum mencerminkan data
serologis yang sebenarnya, karena jumlah
sampel yang diperoleh dan dipergunakan
dalam kegiatan ini sangat minim, yakni
hanya 3 sampel. Namun demikian, data
tersebut mengindikasikan adanya infeksi
pada kalong (P. vampyrus)  di wilayah
tersebut, sehingga diperlukan perhatian
secara seksama dan meningkatkan
surveilens di daerah tersebut.
Dari 3 daerah sampling lainnya,
Sumut mempunyai prevalensi reaktor
terbesar yaitu 30,6%.  Tingginya preva-
lensi tersebut diduga ada kaitannya
dengan letak geografis Pulau Sumatera
yang dekat dengan Malaysia. Smith et
al.  (2005), melaporkan bahwa P.
vampyrus di Peninsular, Malaysia, yang
dipasang chips dan dimonitor aktivitasnya
melalui satelit,  dapat bermigrasi ke Pulau
Sumatera, untuk tinggal selama beberapa
minggu, untuk selanjutnya kembali
terbang ke Peninsular Malaysia.
Yob et al. (2001) melaporkan bahwa
dengan menggunakan uji serum
netralisasi, 17% P. vampyrus di Malaysia
positif terhadap virus Nipah. Oleh karena
itu, apabila di Indonesia dapat ditemukan
antibodi dengan prevalensi yang tinggi
terhadap Nipah pada P. vampyrus, maka
hal ini adalah logis. Boleh jadi kalong (P.
Lokasi Jumlah sample Reaktor (%)
RPH DKI Jakarta 1201 0 
RPH Medan 160 0 
RPH Riau 124 0 
Riau 229 0 
Sulut 20 0 
Sumut 594 0 
Sumbar 412 0 
Total 2740 0 
 
Tabel 2. Hasil uji serologis serum babi terhadap virus Nipah dengan uji ELISA.
Lokasi Jumlah sampel Reaktor  ELISA balitvet (%)
Sumut 62 19/62  (30,6 %) 
Jabar 39 7/39  (18,0 %) 
Jateng 3 1/3   (33,3 %) 
Jatim 52 10/52  (19,2 %) 
Total 156 37/156 (23.7 %) 
 
Tabel 1. Hasil serologis serum kelelawar terhadap virus Nipah dengan uji ELISA
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vampyrus) yang tertangkap pada peneli-
tian ini berasal dari Malaysia atau kalong
yang berada di Indonesia dan telah
terinfeksi oleh virus Nipah. Dari data
tersebut dapat dipastikan bahwa P.
vampyrus pada lokasi penelitian di
Indonesia telah terinfeksi virus Nipah.
Pertanyaan adalah apakah kalong
tersebut dapat menularkan ke jenis
kelelawar lokal lainnya.
Hasil serologis dari kalong (P.
vampyrus) yang berasal dari daerah
Jabar (18%) dan Jatim (19%) menunjuk-
kan bahwa prevalensi reaktor yang lebih
rendah dibanding dengan Sumut. Tidak
diketahui dengan pasti penyebab lebih
rendahnya prevalensi reaktor di Pulau
Jawa. Namun hal tersebut mungkin
disebabkan oleh waktu dimana infeksi
virus  masih terbatas oleh jarak geografis
dengan Medan (Sumut).  Oleh karena itu
survey serologis di daerah tersebut dan
juga di kawasan Timur Indonesia
dirasakan perlu untuk dilakukan guna
mengetahui sampai sejauh mana
penyebaran infeksi Nipah pada  kelelawar
di Indonesia.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilaporkan Olson et al. (2002) dan
melaporkan bahwa antibodi terhadap virus
Nipah dapat terdeteksi pada beberapa
Pteropus spp. di Indonesia.  Olson et al.
(2002) juga melaporkan bahwa, antibodi
Nipah dapat ditemukan pada Pteropus
spp.  yang berasal dari Kamboja.
Selanjut-nya dilaporkan pula bahwa
dengan uji ELISA 11,5% P. lylei di
Kamboja mem-punyai antibodi terhadap
virus Nipah.
Yob et al.  (2001) melaporkan
bahwa di Malaysia, antibodi Nipah telah
ditemukan pada P. vampyrus dan P.
hypomelanus, bahkan virus Nipah telah
berhasil diisolasi dari P. hypomelanus.
Hal ini menguatkan argumen bahwa
kelelawar bertindak sebagai induk
semang alami virus Nipah seperti
dikemukakan oleh Field (2001). Ditemu-
kannya infeksi Nipah pada kalong P.
vampyrus, memperbanyak data pe-
nyakit virus yang bersifat zoonosis dan
non zoonosis yang ditularkan melalui
kalong dan jenis kelelawar lainnya,
seperti Flavivirus, Alphavirus, Rhab-
dovirus, Arenavirus dan Paramyxovirus
(Hoar et al. 1998; Mac Kenzie, 2001;
Sulkin & Allen 1974).
Menilik kasus wabah Nipah di
Malaysia, dilaporkan bahwa  5 dari 14
jenis Pteropodidae (subordo Megachi-
roptera) mempunyai antibodi terhadap
virus Nipah (Yob 2001). Prevalensi
reaktor tertinggi ditemukan pada spesies
P. vampyrus, yaitu sebesar 17%. Hal
tersebut sejalan dengan hasil yang
diperoleh pada penelitian ini, yang mana
Tabel 3. Perbandingan hasil serologis uji ELISA (Bbalitvet) dan serum Netralisasi (AAHL)
pada serum babi dan kelelawar.
Jenis Serum ELISA  (BBalitvet) Reaktor SN AAHL 
Kelelawar 27/103 (26.2%) 29/103   (28,1%) 
Babi 0/384 ( 0 % ) 0/384  ( 0 % ) 
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P. vampyrus mempunyai antibodi
terhadap virus Nipah dengan prevalensi
sebesar 23.7%. Dengan ditemukannya
antibodi terhadap virus Nipah  dan isolat
virus Nipah pada kelelawar di negara
Asia , menguatkan dugaan bahwa
kelelawar pemakan buah seperti P.
vampyrus, berperan aktif sebagai reser-
voir (induk semang antara) infeksi
Nipah. Sedangkan prevalensi pada jenis
kelelawar lainnya di Indonesia belum
diketahui. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut pada beberapa jenis
kelelawar lainnya, sehingga dapat
diketahui reservoir Nipah yang potential
di Indonesia.
Selain kelelawar, virus Nipah
diketahui dapat menginfeksi ternak babi,
kuda, kucing, anjing, kambing,  burung dan
tikus. Namun demikian gejala klinis
penyakit hanya akan terlihat dengan jelas
pada hewan babi. (Daniels et al. 1999;
Nordin & Ong 1999).  Untuk mengetahui
apakah virus Nipah telah menyebar dan
menginfeksi ternak babi, maka dilakukan
pengujian pada 2740 serum ternak babi
yang berasal dari beberapa wilayah di
Indonesia. Data menunjukkan bahwa
tidak ada satupun serum babi yang me-
ngandung antibodi terhadap virus Nipah
(Tabel 2), yang berarti Nipah belum
menginfeksi babi di wilayah yang diteliti.
Kelelawar pemakan buah dan babi
telah terbukti  memainkan peranan yang
sangat penting dalam kejadian wabah
Nipah pada manusia di Malaysia tahun
1999 (Chua et al.  2000). Kalong
(Pteropus spp.) berperan sebagai induk
semang  virus Nipah, tetapi untuk penu-
larannya ke hewan lain diperlukan induk
semang antara, yaitu babi. Babi bertindak
sebagai pengganda yang mampu me-
ngamplifikasi virus Nipah (amplifier
host), sehingga siap ditularkan ke hewan
lain atau manusia. Dibandingkan dengan
hasil serologis dari Malaysia, yang pernah
mengalami wabah Nipah, antibodi Nipah
pada ternak babi dapat ditemukan di
Malaysia (Chua et al. 2000). Sedangkan
di Indonesia , sampai dengan saat
penelitian ini dilakukan, belum pernah
dilaporkan adanya infeksi Nipah pada
ternak babi. Hal ini dapat disebabkan
tidak adanya ternak  babi yang terinfeksi
Nipah masuk ke wilayah Indonesia
terutama di lokasi penelitian. Sistem
karantina yang ketat merupakan alasan
tidak ditemukannya infeksi Nipah pada
babi di peternakan, di kawasan Indo-
nesia. Disamping itu, tanaman buah
sebagai sumber makanan kalong (P.
vampyrus) tidak difasilitasi oleh peternak
babi, sehingga kemungkinan kelelawar
Pteropus spp. tidak menghampiri peter-
nakan babi tersebut. Dengan demikian
interaksi kalong dan babi relatif sangat
rendah. Situasi ini berbeda dengan kasus
di Malaysia, dimana jarak antara koloni
Pteropus spp. dan peternakan babi
sangat dekat, dan tanaman buah sebagai
sumber makanan  kalong tersebut  ter-
sedia. Sekresi kalong yang mengan-dung
virus Nipah dapat mengkontaminasi babi
yang ada disekitarnya dan pada gilirannya
penyakit ini  menyebabkan wabah.
Penularan Nipah dari babi ke
manusia, hanya dimungkinkan bila terjadi
kontak secara langsung dari babi yang
terinfeksi. Oleh karena itu, para pekerja
di peternakan babi mempunyai resiko
terbesar tertular infeksi Nipah (Wong et
al. 2002), sedangkan penularan dari
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manusia ke manusia tidak terbukti
(Mounts et al. 2001). Namun demikian,
kajian lebih mendalam perlu dilakukan.
Beberapa faktor yang dapat
berpengaruh terhadap terjadinya suatu
kasus penyakit diantaranya adalah
terjadinya perubahan ekologi, di mana
habitat hewan dan kelelawar semakin
sempit sehingga bermigrasi ke tempat
yang banyak menyediakan makanan.
Ekskresi yang dikeluarkan oleh kelelawar
mungkin mengandung agen infeksius
seperti Nipah yang bila terkena hewan
lain yang sensitif, seperti babi, akan
menimbulkan wabah seperti halnya
wabah Nipah  yang terjadi di Malaysia.
Selanjutnya Morse (1995) menge-
mukakan beberapa faktor lain yang ikut
berperan dalam kejadian dan penyebaran
penyakit  diantaranya adalah adanya
perubahan dalam kepadatan penduduk
(human demography) dan perubahan
kebiasaan hidup manusia, kemajuan
dalam teknologi dan industri, mutasi dan
adaptasi mikroba, dan pelanggaran
rambu-rambu standar kesehatan
masyarakat.
Uji standar “Gold standard”, untuk
deteksi antibodi terhadap virus Nipah
dalam serum adalah serum netralisasi
(SN). Perbandingan dan konfirmasi
antara hasil uji ELISA Nipah di Balai
Besar Penelitian Veteriner (Bbalitvet)
dan  uji serum netralisasi di Australian
Animal Health Laboratory (AAHL),
telah dilaporkan oleh Sendow et al.
(2004). Hasil menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang nyata antara uji yang
dilakukan di Bbalitvet dengan yang
dilakukan di AAHL (Tabel 3). Dari hasil
pendahuluan tersebut menunjukkan uji
ELISA Nipah di Bbalitvet telah ter-
standarisasi sehingga dapat diaplikasikan
untuk mendeteksi adanya infeksi Nipah
pada kalong dan babi.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa infeksi Nipah telah
terjadi pada kalong P. vampyrus di
Indonesia, namun pada babi belum
terjadi. Dengan ditemukannya reaktor
Nipah pada P. vampyrus tetapi tidak
pada babi di Indonesia, tidak berarti
bahwa ternak babi aman dari infeksi
Nipah. Pemutusan rantai interaksi antara
babi dan kelelawar mutlak dilakukan agar
wabah Nipah tidak terjadi di Indonesia.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan
pemutusan penyediaan makanan bagi
kelelawar termasuk kalong disekitar
peternakan babi, seperti peniadaan
tanaman pohon buah-buahan.
Peningkatan kewaspadaan terutama
pada babi impor dari daerah tertular patut
dilakukan agar Nipah tidak masuk ke
Indonesia. Selanjutnya monitoring
dengan perluasan wilayah surveilen perlu
dilakukan untuk mengetahui adanya
infeksi nipah lebih dini. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan masukan
bagi Direktorat Jendral Peternakan
dalam  mengan-tisipasi masuknya virus
Nipah ke Indonesia.
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